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PERAN KODE ETIK DALAM MEMBANGUN KULTUR ETIS 

INSTITUSIONAL KOMISI PEMBERANTASAN KORUPSI  

REPUBLIK INDONESIA 

(Studi Kasus Pelaporan Penolakan Dan Penerimaan Gratifikasi)  

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran kode etik dalam membangun 

kultur etis institusional di Komisi Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia 

(KPK), khususnya dalam praktik pelaporan penolakan dan penerimaan gratifikasi 

sebagai bagian dari strategi pencegahan tindak pidana korupsi. Kode etik 

diposisikan tidak hanya sebagai instrumen kepatuhan formal, tetapi juga sebagai 

sarana pembentukan perilaku etis yang berkelanjutan. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis proses internalisasi kode etik di lingkungan KPK serta menilai 

sejauh mana nilai-nilai etika tersebut diwujudkan dalam perilaku nyata insan KPK, 

terutama dalam pelaporan gratifikasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus yang dilaksanakan di Komisi Pemberantasan 

Korupsi Republik Indonesia. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara 

mendalam dengan insan KPK, observasi non-partisipatif terhadap tren laporan 

penolakan dan penerimaan gratifikasi periode tahun 2022 sampai dengan Triwulan 

II 2025, serta studi dokumentasi terhadap regulasi internal dan data resmi KPK. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kode etik KPK telah 

diinternalisasikan melalui mekanisme sosialisasi, penguatan berkala, keteladanan 

pimpinan (tone from the top), serta sistem penegakan etik yang terstruktur. Namun 

demikian, secara empiris jumlah laporan penerimaan gratifikasi masih secara 

konsisten lebih tinggi dibandingkan laporan penolakan. Temuan ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara norma etik yang bersifat preventif 

(das sollen) dengan praktik perilaku etis yang terjadi di lapangan (das sein). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun kode etik KPK efektif sebagai 

instrumen kepatuhan dan kontrol administratif, penguatan internalisasi nilai dan 

budaya organisasi masih diperlukan agar kode etik berfungsi secara optimal 

sebagai instrumen transformasi budaya etis preventif dalam membangun refleks 

penolakan gratifikasi di lingkungan KPK.  

Kata kunci: Kode Etik, Kultur Etis Institusional, Gratifikasi, KPK, Pencegahan Korupsi. 
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THE ROLE OF THE CODE OF ETHICS IN BUILDING AN 

INSTITUTIONAL ETHICAL CULTURE CORRUPTION ERADICATION 

COMMISSION OF THE REPUBLIC OF INDONESIA  

(A Case Study on the Reporting of Gratification Rejection and Acceptance) 

 

ABSTRACT 

This study is motivated by the strategic role of institutional codes of ethics in 

fostering an ethical organizational culture within the Corruption Eradication 

Commission of the Republic of Indonesia (KPK), particularly in the context of 

reporting the refusal and acceptance of gratuities as a preventive measure against 

corruption. The research aims to examine the process of internalizing the KPK 

Code of Ethics and to assess the extent to which ethical values are manifested in 

the actual behavior of KPK personnel, especially in gratuity reporting practices. 

This study employs a qualitative approach with a case study method conducted at 

the KPK headquarters. Data were collected through in-depth interviews with 

selected KPK personnel, non-participant observation of gratuity reporting trends 

from 2022 to the second quarter of 2025, and documentation analysis of internal 

regulations and official institutional data. Data analysis was carried out using the 

stages of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 

indicate that the KPK Code of Ethics has been internalized through systematic 

mechanisms such as initial induction programs, periodic ethical reinforcement, 

leadership role modeling, and a structured ethics enforcement system. However, 

empirical data reveal that reports of gratuity acceptance consistently outnumber 

reports of gratuity refusal, indicating a gap between preventive ethical norms and 

actual behavioral practices. This condition suggests that while the Code of Ethics 

functions effectively as a compliance-based and administrative control mechanism, 

its role as a transformative instrument for cultivating a preventive ethical culture 

remains limited. The study concludes that strengthening ethical internalization, 

leadership consistency, and organizational culture is essential to ensure that ethical 

values are not only formally complied with but also embedded as habitual moral 

reflexes in daily decision-making among KPK personnel. 

Keywords: Code of Ethics, Ethical Institutional Culture, Gratuities, Corruption 

Prevention, KPK. 
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